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Abstract

I Isiam, the discussion of economics cannot be separated from the concept of sustenance, some peaple assume
that sustenance is identical to property becanse economic activity is an activity to fulfill material needs or
property (al-Mal) as a pitlar of life. Economic activity is an effort to fulfill basic bhuman needs in order to
worship Allalh SWT. The forerunner of economic activity began with the advent of Isiam, becanse Islam as a
religion has very complex: teachings not only about agidal which is the main foundation of a religious adberent
but also teaches good relations among humans (muamalah). Even though in principle vavious types of
wiamalah are permissible as long as there is no argument against them, still in fulfilling daily needs Muslims
wiitst comply with mmm and provisions allowed in Islamic law. The disclosure of these linnts is analyzed
Jrom the arguments of the Qw"@ﬂd the Sunnah, as well as the leadership of Khulafa al-Rasyidin.
Therefore in this paper will discuss the concept of Islamic economic law practice in the perspective of Magashid
As-Sharia.

Keywords: Islamic Economic Law, Economic Magashid As-Sharia Perspective.

Abstrak

Dalam Islam babasan ekonomi fidak terlepas dari konsep rezki, sebagian masyarakat mengasumsikan
babwa rezki identik dengan harta karena fegiatan ekonomi mernpakan aktifitas pemenuban kebutuhan
material atau harta (al-Mal) sebagai {0 penyangga kebidupan. Aktifitas ekovomi mernpakan usaha
pemenuhan kebutuban dasar manusia dalam rangka menjalanfan ibadal kepada Allah SWT. Cikal
bakal aktifitas ekonomi berawal seiring datangnya Islam, karena Islam sebagai swatu agama memiliki
ajaran yang sangat komplek tidak hanya tentang agidab yang merupakan ponglYutama seorang pengannt
agama tapi juga mengajarkan hubungan baik sesama manusia (mwamalah). Sekalipun pada prinsipnya
berbagai jenis muamalah dibolebkan selama fidak ditemukan dalil yang melarangya, tetap saja dalam
pemenuhan kebutuban sehari-hari wmat Islam harus patub Padmz&‘a.r dan fetentuan yang dibolebkan
dalams hukum Tslam. Pengungkapan ba!@ tersebut dianalisis dari dalil-dalil al-Qur’an dan Sunnabh,
serta kepemimpinan Khulafa al-Rasyidin, Oleh karena itu dalam tulisan ini akan dibabas konsep prakrek
hukenm ekonomi Lslam perspeketif Magashid As-Syariab.

Keywords: Hukum Ekonomi Isiam, FEkonomi Perspektif Magashid As-Syariah.
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peredaran zaman. Sebagaimana disebutkan

Hikmah ketika ayat-ayat al-Qur’an tidak  juga dalam hadis-hadis Rasulullah SAW,

banyak  membicarakan  soal  kehidupan  bahwa hal yang erat kaitannya dengan

masyarakat adalah kesempatan bagi masyarakat

untuk bersikap dengan sifat yang dinamis,

sehingga dapat senantiasa mengalami

perubahan  dan  perkembangan

Penulis (Palatino Linotype 1

seiring

1

keduniaan  diberikan  Rasulullah ~ SAW
kewenangannya  kepada manusia  untuk

memilih cara yang paling tepat.
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Kewenangan tersebut diberikan kepada
bukan bebas
melakukan apa saja tanpa terkendali, Islam

manusia berarti manusia
memberikan indikator yang akan menjadi tolak
ukur bentuk aktifitas keduniawian yang akan
dijalani manusia. Islam bukan sekedar agama
falsafah hidup, dalam ajaran Islam terdapat
dua dimensi hubungan vaitu dimensi
ketuhanan dan dimensi kemanusiaan. Dalam
dimensi ketuhanan Islam menjembatani
hubungan antara manusia dan penciptaan
dalam konsep ibadah, kemudian dalam konsep
kemanusiaan, Islam menjembatani hubungan
antar manusia dalam konsep mu’amalah, yang
menyatakan bahwa segala sesuatu hukumnya
halal kecuali yang diharamkan oleh Allah SWT
dan R@lnya.

Aktifitas ekonomi adalah bagian dari
konsep mu’amalah dalam Islam, hal yang
berkaitan dengan kegiatan ekonomi sangat
diperhatikan,  karena  aktifitas  ekonomi
merupakan usaha pemenuhan kebutuhan dasar
manusia dalam ra menjalankan ibadah
kepada Allah SW'T. Sekalipun pada prinsipnya
berbagai jenis mu'amalah dibolehkan selama
tidak ditemukan dalil yang melarangya, tapi
secara umum tidak terlepas

pengabdian kepada Allah SWT.

dari  sikap

ISI DAN KONTEN ARTIKEL
A. Konsep Rezki Dalam Islam

Berbicara tentang ekonomi tidak terlepas
dari  konsep

rezki, sebagian masyarakat

mengasumsikan bahwa rezki identik dengan
harta karena kegiatan ekonomi merupakan
aktifitas pemenuhan kebutuhan material atau

(al-Mal)
kehidupan.

harta sebagai tiang penyangga

Kata al-Mal dari segl bahasa diartikan
sebagai segala sesuatu yang menyenangkan
manusia dan mereka pelihara baik dalam

bentuk materi ataupun dalam bentuk manfaat.’

)
'Nasrun Harun, Figh Mu'amalab, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2007) halaman.73.

Penulis (Palatino Linotype 1ogy 2

pISSN: 2549-3809

Vol. ...., No. .... Bulan dan Tahun
Secara terminologi ulama figh mengemukakan
berbagai defenisi al-Mal diantaranya :

al-Mal
adalah “Segala yang diminati manusia dan

1. Hanafiyyah menyatakan bahwa

dapat dihadirkan ketika diperlukan, atau segala
sesuatu yang dapat dimiliki dan dimanfaatkan”.
2. Kalangan Jumhur menyatakan bahma al-Mal
adalah “Segala sesuatu yang mempunyai nilai
dan dikenakan ganti rugi bagi yang merusak
dan melenyapkannya”,
3. Musthafa al-Zarqa' menyatakan bahwa “al-
Mal adalah segala yang mempunyai nilai materi
dikalangan r:r1asg,-'arakﬂm2

Dari di
dipahamai bahwa kata al-Mal adalah sesuatu

ketiga definisi atas  dapat
yang berbentuk materi atau kebendaan yang
dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai. Karena
ada unsur nilai atau harga maka bagi orang
yang merusak benda tersebut dikenakan ganti
rugi.

Hakikat kamm'h'kan harta itu adalah:
1. Allah SWT adalah pencipta dan pemilik
harta yang hakiki.,
2. Harta adalah fasilitas
manusia.
3. Allah SWT menganugrahkan pemilikan

harta kepada manusia.’

bagi kehidupan

Sebagai pencipta manusia Allah SWT
memberikan fasilitas kepada manusia untuk
menjalani kehidupannya melalui rezki dalam
berbagai bentuk seperti tumbuhm-'ang dapat
dimanfaatkan manusia seperti firman Allah
SWT pada Q.S al-Bagarah ayat 22:

REAE+ e o=RD>PEY O LA Forde

G AL e Qv IBF Ha e
€75 - NO00Wwa 3 ¢0
+ie0:0€e0 S ORI
0A#L o NOOO W e I FITN A
o402 34 OS¢ E
HITNE DO
VECOOROOF W I

Xeo W JEAEA W o BB
* BXA>2EED> 9O

“IbidPfellaman. 75.
M. Sholahuddin, _AsasAsar Ekonons Islans,
(Jakarra: Raja Grafindo Persada, 2007), halaman. 41.
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Artinya:  “Dialah yang menjadikan  bumi
sebagai bamparan bagimu dan langit sebagai atap,
dan dia menurunkan air (bujan) dari langil, laln dia
menghasilkean dengan bujan itw segala buah-buahan
sebagai rezfei untuksn; Karena itu janganiah kamm
bagi  Allah  SWT,

mengadakan  sekeuttu-sekatn

padab@mﬂ mengetahul”.

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa
Allah SWT mendatangkan hujan yang dapat
menumbuhkan segala macam buah-buahan
sebagai salah pemberian rezki dari Allah SW'T.
Apabila dipahami lebih lanjut pada ayat di atas
dinyatakan Allah SWT menyediakan bumi dan
langit sebagai hamparan yang apabila manusia
mengolahnya dengan baik maka Allah SWT
akan memberikan rezki dalam bentuk yang
lain.

Mencari  rezki berarti berhubungan
secara langsung dengan allah SWT, hal ini
fungsi Allah SWT dalam

aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia

terkait scbagai

yaitu sebagai pemberi rezki. Keyakinan itu

berpangkal dari konsep ketuhanan yang

dimiliki oleh manusia yang memposisikan diri

sebagai makhluk. Dengan meyakini bahwa

Allah SWT sebagai satu-satunya pemberi rezki

akan membebaskan manusia dari tindakan

syirik gmrena menggantungkan dirinya kepada

ah SWT.

Di dalam Q.S al-Zariyat ayat 58:

0> A oS O8RD

d->o0 200 3 Ow= @1 6 S

PO0->00warde

TR F €xvIAONWwa I

Artinya: “Sesunggubnya Allah SWT dialab

maha pemberi rexki yang kekuatan lagi sangat

kakaol”.
Pemilik hakiki dari segala yang ada di
alam adalah Allah SWT. Namun Allah SWT

membolehkan

selain

dan melindungi seseorang
untuk bisa memiliki atau menguasai harta
apaun dengan cara apapun a@ benar dan
halal. laki-laki

perempuan dijamin haknya dalam memiliki

Setiap orang baik atau
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ta sebagai akibat hasil usahanya, seperti
firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa' ayat 32:

o 9% WI-PAOKRAO S+ o+ @0
ERN RO X B + Lo o Cheo
Om= 4R AL AT oD 4
g WAYD s
SHONOT LRI OHY. e
o QOO HE

= B-LE€IR0O0 LB
VA7 SO HLEHY Wwe O

o AN SHORT 4
l L 23781 - 10) TANTAETaR o
A Forde Zi-02dEe¢rxoxeO
OO B #ACRQ LR $ A T8
SM o0 NG 2alpilel  AFa S

KT o TOORNHIRN @AY XK *
Artinya: “Dan  janganiah  famn iri bati
terhadap apa yang dikaruniakan Allah  SWT
kepada
sebabagian  yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki

sebabagian  kamu  lebib  banyak  dari
ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,

dan bagi para wanita (pun) ada babagian dari apa

_yang mereka usabakan, dan mobonlah kepada Allab

SW'T sebagian dari karunianya. Sesunggubnya Allab
SWT maba mengetahui segala sesttatu”.

Pemilikan seorang terhadap hartanya
merupakan amanat, dengan kata lain dia harus
menjadikan hak kepemilikan itu membuatnya
bertanggung jawab memanfaatkan hartanya
tidak

Islam  mengatur

untuk  kebaikan masyarakat, dan

merugikan  orang  lain.
kepemilikan harta itu dengan sedemikian rupa,
seperti  perintah  mendistribusikan  harta
tersebut dalam beberapa bentuk tergantung
ketentuan yang ditetapkan agama seperti zakat,
sedekah, hibah, waris, dll.

Dalam mengusahakan harta, ajaran
[slam juga memberikan atasan yang jelas
dibolehkan jual  beli

mengharamkan riba karena de riba ada

seperti, dan
pihak vyang terzalimi haknya. Firman Allah
SWT dalam Q.S al-Bagarah ayat 275:

0D EHSERIE0 @t LA Forde
ee B S-FOe RO we S
o D@D +RY 4QUREO->040

QLA F S RE-0>060
€ONDKIERQ 440
$ILM0 & CMOIDYOO oS
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Artinya:  “Allab SWT menghalalkan jual

beli dan mengharambkan riba”.
Selanjutnya ketika usaha mendapatkan
harta itu dilakukan melalui bentuk perniagaan,

maka Islam memberikan batasan bahwa

transaksi yang terjadi harus berdasarkan

kesepakatan atas dasar kerelaan dan tidak ada
unsur pakmn, pengalihan hak tersebut harus
dilakukan dengan cara yang baik agar tidak ada
pihak—pjha yang dirugikan akibat transaksi
tersebut. Firman Allah SWT dalam Q.S an-

Nisa' ayat 29:
e ) 1016]m E UL J6))
P0G LA F oS
BORZGE - @A
B-MA>E> Bt e
LY JSTRTCTENE Jm [NE-Nm | B
¢ DIz 0¢=
anle)] Fud 020w e N
CO60 OO Y &MAAEs KOL]
A PRAACGHXY Hvice0@+e TR
BXMODHEF 0D 22 du)
O\ 5l JELAESO->HAOL]
ALAIRGE  $)ARED AL S
EX AP o TOORNOS 0O

“Hai orang-orang yang beriman,

e

Artinya:
Janganial kam saling  memakan barta  sesaman
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-sika di antara kamu. ...".

Allah SWT memberikan

manusia tujuan utamanya adalah agar manusia

rezki kepada

Penulis (Palatino Linotype 10
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memanfaatkan  rezki  tersebut  sebagai
penyangga kehidupan agar dapat menjalankan
aktifitas utama mgeusia di dunia yaitu dalam
rangka beribadah kepada Allah SWT, firman
Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 29:

>CAHES QN AAFa i 0D
QY POT R I ORx 04 L2250 e

23 [h s gD ORY
71 I=Ye) HO0®A¢Ioma I
VA BHOO00Wwa 3

HAJEm A Ol &V ~aMO 4o
¢0>2¢0 [ =:C€00ROAR®
HASEX * P M= AR
Y AP <EANHEN

Artinya: “Dialab  Allah  SWIT,  yang

menjadikan segala yang ada di bumi untuk kanni dan
dia  berfkebendak  (menciptakan) lalu
dijadikannya tujub langit, dan dia maba mengetabui

langit,

segala sesuatu”.

Dalam mengusahakan rezki Allah SWT
memberikan kebebasan dalam memilih cara,
selama cara tersebut tidak berbenturan dengan
ketentuan agama. Terkait pemanfaatan harta,
manusia diberi kewenangan penuh dengan
batasan tidak ada pihak-pihak yang terzalimi

ena pemanfaatan harta tersebut, seperti

tirman Allah SWT dalam Q.S al-Bagarah ayat
188:

B-MAODPEHAG D+ 12 Ju)

EAEO0%2 04 AL e 0vE 00

PO IO Wa e N

LoDl NG B0 0 <00

W @QI€EeNEHa de OuLE VD
BXA>EH>EC 440w

SIS o G OORABe
YO O9wade  FHLOOSAOL
FRofh ¢ s R
ohea00e0

RS ¢HLCONEHL D =
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kanm
memakan barta sebabagian lain di antara  kani
dengan  jalan yang bathil dan (janganiah) kanm
membawa (urusan) harta itu kepada bakim, supaya
kant dapat memakan sebabagian dari pada harta
benda orang lain it dengan (jalan berbuat) dosa,

padabal kan mengetahui’.
B. Analisis Ekonomi Dalam Hukum Islam
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Mahmud yang

dinukilkan oleh Nasrun Harun menyatakan

Syaltout  seperti
bahwa al-Quran dan Hadis mengandung ajaran
aqidah dan syariah. Agidah berkaitan dengan
permasalahan  aqgidah dan  keyakinan,
sedangkan syariah terbagi lagaepada ibadah
dan muamalah. Permasalahan ibadah berkaitan
pen@iian

seperti ibadah dan segala bentuknya. Ajaran

dengan persoalan-persoalan
tentang muamalah berkaitan dengan persoalan
hubungan sesama manusia, diantaranya usaha
pemenuhan  kebutuhan, wusaha ini yang
kemudian identik disebut sebagai aktifitas
ekonomi.’*

dalam Islam adalah

bagian dari aktifitas muamalah, karena pada

Aktifitas ekonomi

prinsip ekonomi Islam itu dipahami sebagai
usaha merealisasikan kesejahteraan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya
Haus
membatasi

sejalan  dengan ajaran  Islam tanpa

kebebasan individu ataupun
menciptakan ketidakseimbangan makro dan
ekologis.

Aktifitas ekonomi dalam Islam dimin_i
ada kaitan dengan konsep rezki dari Allah
SWT yang merupakan fasilitas yang diberikan
Allah SWT kepada manusia. Walaupun rezki
tersebut merupakan fasilitas dari Allah SW'T,
namun Manusia harus mengusahakannya.

Dalam Islam ada beberapa hal yang

merupakan pokok-pokok pembentukan
ekonomi:
1. Adanya kewajiban berusaha

Islam  mewajibkan umatnya untuk

berusaha dan bekerja, motifasi untuk berusaha

itu  ditemukan dalam al- n untuk

mengusahakan rezki, seperti firman Allah
SWT dalam Q.S al-Jumu’ah ayat 10:

06 SDXNYDL Se e @RAen
205 0mE OO a3

(70 BOROY ¢ 5 ka a0
&Y AQF B S

IR B0 ¢4 A= 5-00
* P e P hee

#Nasrun Harun, ap.cit, halaman. 41.
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Artinya:  “Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlah famu di muka  bumi,  dan
carilal karunia Allah SWT serta perbanyaklab
mengingat  Allah  SWI mudab-mudahan  kanns
bermntung”.

Dari ayat di atas tergambar bagaimana
Islam mengajarkan makna keseimbangan
hidup antara kepentingan dunia d@akhirat.
Penyeimbangan antara kepentingan dunia dan
akhirat merupakan karakteristik ekonomi
Islam. Perpaduan antara aspek material dan
spiritual  tidak ditemukan dalam  sistim
ekonomi lain baik kapitalis dan sosialis.’

Dalam beberapa hadisnya Rasulullah
SAW memotifasi manusia untuk berusaha
melalui hadis-hadisnya seperti perintah untuk
mengusahakan  kehidupan  dunia  seolah
manusia itu akan hidujggelamanya.

Abdullah Zaki al-Kaaf dalam bukunya
Ekonomi Dalam Perspektif Islam menyatakan
ada empat hal dalam Islam yang memotifasi
umatnya berusaha:*

a). Terdapat hadis-hadis Rasulullah SAW yang
menjelaskan @ahwa

diantaranya perut besar, banyak tidur dan

bahaya menganggur
malas bekerja.

b). Hadis-hadis Rasulullah SAW yang melarang
umatnya meminta-minta dengan
menggambarkan penderitaan orang tersebut di
depan mahkamah Allah SWT.

c). Islam memberikan pengertian bahwa yang
bukanlah yang

meminta minta tapi orang yang telah berusaha

dimaksud  miskin orang

tapi tidak mencukupi, karena itu diberikan
bantuan melalui zakat.

Terdapat firman  Allah é\‘(-"’]” yang
mencegah sifat putus asa, seperti firman Allah
dalam Q.S Yusuf ayat 87:

51bid, halamm’)Z.

SAbdullah  Zaki al-Kaaf, Ekowomi Dalam
Prespektif Islans, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), halaman.
82
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Artinya: “Dan jangan kanm berputus asa

dari rabmat Allah SWT. Sesunggubnya tiada

berputus asa dari rabmat Allah SWT, wmelainkan
kaitn yang kafir'.

Rasulullah  SAW  juga

motifasi kepada manusia untuk ber@ha

memberikan

mendapatkan rezki vang halal, seperti hadis
yang diriwayatkan oleh Thabrani dari Ali Ibn
Abi Thalib (Sayyid Sabiq, Figh Sunnah).
I b 3 rs 2 s (5 O oy Sl 1 )
Artinya:  “Sevanggubnya Allah SWT suka
melibat  hambanya berusaba untuk  mendapatian
rezfed yang halal”.
1. Jaminan Allah SWT bahwa manusia akan
mendapatkan apa yang diusahakan
Dalam beberapa firmannya Allah SWT
memberikan motifasi untuk melakukan usaha,
karena perubahan akan diperoleh manusia
dengan berusaha LBL ia akan mendapatkan
hasil usahanya itu, firman Allah SWT dalam
Q.S an-Najm ayat 39:
@A e
6 ¢4

QOme0
N e) SSNIRINE - 1O Y Jag e

/DD T $REr
Artinya: “Dan babwasanya seorang manusia
selain  apa  yang  telah

tiada  memperoleh

dinsahakannya”.

Pada ayat lain Allah SWT melarang
anusia berputus asa dengan kemiskinan,
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-
Isra ayat 31:

BXMADIHEIOD 22 gu)

JEAGNRNOO vume OO
B wHEORHYARY +O0600$¢HHE
AE2EDOARDIO G CI e+
ORE @G <=2 #QRNOEO
¢ 0B A2V MHw T oL
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Artinya: “Dan janganlalh kamiu menbiunh
anak-anakmu karena m@ wiiskitt... .
1. Adanya pengakuan hak milik
hak  milik
berdasarkan tenaga dan pekerjaan baik dari

Pengakuan seseorang
hasil sendiri maupun yang diterima melalui
warisan. Selain dari dua hal di atas, seseorang
tidak boleh mengambilnya kecuali atas
keridaan orang yang memiliki, yaitu bisa
melalui transaksi jual beli, maupun atas dasar
pemberian (hibah). Abdul Wahhab Khallaf
seperti yang dikutip oleh Abdullah Zaki al-
Khaf menyatakan dasar pemindahan hak milik
seseorang adalah karena suka, selaalm_\-'a dia

mengajukan ketentuan pemindahan hak milik:

a). Larangan untuk memiliki barang-
barang orang lain dengan jalan yang
tidak sah.

b). Menghukum orang-orang yang mencuri,
merampas, dan mengambil  barang orang
B bukan miliknya secara tidak sah.
c). Larangan menipu dalam jual beli dan
membolehkan khiar.”
2. Pemanfaatan harta untuk kepentingan
agama dan kesejahteran masyarakat.
Islam mengajarkan bahwa harta yang
dimiliki diusahakan
sendiri dengan cara yang seharusnya, tetap

seseorang  walaupun

harus  dikeluarkan  sebagiannya  karena
didalamnya terdapat hak orang miskin yang
telah berusaha tapi yang mereka dapatkan
tidak mencukupi kebutuhannya seperti melalui
zakat artau sedakah yang tuju@ya adalah
untuk mensucikan pemilik harta. Firman Allah

SWT dalam Q.S at-Taubah ayat 103:

ST % RO
220, ORN-L SO
COLROW®
IEDARORAV DD o

+O&E? 2B E&ON.er 40> 60
B IIRNDOONHIN SN =00e0
A e o< O @O O RO
PIY T I+l

“Abdullah Zaki al-Kaaf, ap.cit, halaman. 82
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“Ambillah  zakat dari sebagian

AA0Y OB

Artinya:
barta mereka, dengan akat itu fkamu membersibkan
da

mereka.

mensiciean  mereka dan  mendoalab  wnitnk

Sesunggubnya  doa  famu  itu  menjadi
kelenteraman jiwa bagi merekea, dan Allah SWT
maba mendengar lagi maba mengetabui”.

Yang zmaksud kata mensucikan pada
ayat tersebut adalah untuk membersihkan diri
orang yang berzakat dari sifat kikir dan rasa
cinta berlebihan terhadap harta yang dapat
merusak akidahnya. Di samping itu zakat
merupakan salah satu usaha pendistribusian
harta agar tidak menumpuk pada orang-orang
tertentu.

Beberapa hal di atas merupakan cikal
bakal terbentuknya aktifitas ekonomi dalam
Islam. Selanjutnya apabila kita membahas
@nuang ekonomi dan muamalah dalam Islam
terdapat empat sendi utama, yaitu: ketuhanan,
etika, kemanusiaan, dan sikap pertengahan
sendi  tersebut

(keseimbangan). Keempat

merupakan ciri khas ekonomi Islam yang
diberlakukan dalam segala aktifitas kehidupan
mzalsia.
2). Norma ketuhanan dalam ekonomi Islam.
Ekonomi Islam meyakini bahwa titik
awal konsep dari ekonomi Islam adalah
fasilitas rezki yang diberikan Allah SWT dan
bertujuan akhir kepada Allah SWT, sesuai
ketentuan syariat Islam. Apapun aktifitas
ekonomi yang dilakukan dari bentuk yang
paling sederhana seperti bertani sampai kepada
yang paling modern dilakukan dalam bingkai
pengabdian kepada Allah SW'T, sesuai tujuan
utama nciptaan manusia ke permukaan
bumi. Hal tersebut terdapat dalam firman

Allah SWT Q.S al-Zariyat ayat 56:

-é& aOomERE ¢4 40
i3 g5 S @0 Ol GV de
P O)0C0EE0> S0 CRO

LY.
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Artinva: “Dan aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka rmengabdi
kepadaku”.

Nilai ketuhanan dalam eko i Islam
melahirkan norma istikhlaf yang menyatakan
bahwa apa yang dimiliki manusia hanyalah
titipan. Seorang muslim mesti percaya bahwa
Ia bekerja dimuka bumi ini dengan kekuatan
dari Allah SWT, dan melalui sarana dari Allah
SWT. Manusia bekerja  sesuai  hukum
kausalitas, dan ini perbuatan Allah SWT. Maka
apabila manusia memperoleh harta, itu adalah
harta Allah SWT yang dititipkan kepada
manusia karena dialah pemilik harta yang sejati
(hakiki).*

Koep istikhlaf ini muncul berdasarkan
beberapa firman Allah SW'T diantaranya:

a). Q.S an-Najm ayat 31
O x e 1 *~ 40
o 9200 YELOUUAEOOOWwa 3
GV HOFTE oS 7 IR
OO 0 »
®xON LA Lo T
RO @I-AA* # OO
RO UYL+ @0 B-U>EHN XK
L A
BARCHOLOOL
VP TOYCO€CI0Ha o RO
Artinya: “Dan hanya kepunyaan Allah
SWT apa yang ada di langit dan apa yang ada di
b). Q.S az-Zumar ayat 62
M2 CARNECHE + a3
¢0>200 = L72e@X *
2@ X* LM =A JOR<¢R
O MH <=0 ae0
“Allah  SWT  menciptakan
segala sesuaty dan dia memelibara segala sesuatu”,
). Q.5 Yunus ayat 66
ORx I * RO G0
Tede0 N2CEUTHEOOOWws I
o 42@0 B vi0FEa s OWx

Artinya:

2

g"usuf (mhawi, Nowna dan Etika Ekonomi
Islam, Judul Asli: Dawr al-Qayyime wa a-Akblag fi al-
Igtishadi al-Islami, Penterjemah: Zainal Arifin (Jakarta:
Gema Insani, 1995).

Penggalan Judul.. (Palatino Linotype 10pt)

hiep:/ fejournaliainbukittinggi.ac.id /index. php /alhurriyah /index




elSSN: 25494198

ALHURRIYAH : Jurnal Hukum Islam

oG LA Se  ECARERIOO
OMOE®  IMNE  aHORKEOEO

QRD [ SAFLC@ODT * P S
RO A>MHORDNEZ#40
J2L R INMOEO OIMAD>wWa dc
&0 P PAOCETROU+E + RD
Artinya: “Tngatlah, sesunggihnya
kepunyaan Allah SWT semna yang ada di langit dan
semtia yang ada di bumi”.
Pemikiran istikhlaf memberikan efek
positif terhadap sistim perekonomian dan
sosial umat Islam seperti mengurangi sikap
sombong dan bangga terhadap harta yang ada
padanya, menimbulkan keinginan membagikan
harta tersebut kepada orang yang dianggap
yang
penting adalah memanfaatkan harta ehut

membutuhkan dan hal lain sangat
dengan ketentuan dan batasan dari pemilik
harta yang sebenarnya yaitu Allah SW'T.

a). N@a etika dalam ekonomi Islam.

Yang membedakan [slam dan
materialism adalah bahwa Islam tidak
memisahkan antara ekonomi dan etika.
Seluruh  aktifitas  kehidupan gnat Islam
dibingkai dengan norma etika. Islam adalah

risalah yang diturunkan Allah SWT melalui
Rasulnya untuk membenahi akhlak manusia.

Manusia muslim secara individu diberi
kebebasan dalam lapangan ekonomi untuk
mendapatkan ktungan, namun pada sisi
lain umat Islam terikat dengan iman dan etika
sehingga manusia tidak bebas, muthlaq (tanpa
batasan) dalam menginfestasikan, mengelola
modalnya, dan membelanjakan hartanya.
Seperti Allah SWT melarang jual beli khamar
sekalipun mendatangkan untung yang besar,
karena jual beli tersebut dapatﬂlemahkan
fungsi saraf dan saat itu manusia tidak mampu
lagi mengendalikan diri schingga melakukan
hal-hal yang berbenturan dengan ctika.

Dalam bertransaksi Islam menganjurkan
dilakukan atas dasar kerelaan, tidak ada unsur
paksaan. Hal ini dapat tergambarkan dengan
pemberlakukan khiar dalam jual beli. Islam
sangat Wganju.rkan melakukan  aktifitas

ekonomi dengan cara-cara yang baik sehingga
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tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Salah
bentuk aktifitas

adanya larangan menjual barang yang mlﬂl

satu ekonomi Islam ialah

orang lain, hal itu dapat dirujuk pada hadis
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Nasa'i
dari Ibn Umar:’

4,_,.1@&&'.5&-1&_‘.?

Artinya:  “Janganlah kamu menjual barang

yang t@ difual olel sasdarana’.

non-muslim
Islam

menggabungkan etika dan ekonomi. ¢

Para  pakar ekonomi

mengakui keunggulan dalam

rt
vang diungkapkan oleh Jack Austri dalam
bukunya Islam dan Pengembangan Ekonomi.
Ajaran Islam adalah gabungan antara tatanan
kehidupan praktis dan sumber etika yang
mulia, antara keduanya terdapat ikatan yang
yang
kekuatannya berdasarkan wahyu dari langit

sangat  erat, kemudian ekonomi

tidak diragukan lagi, pastilah ekonomi yang
berdasarkan etika."’
a). Nrgna kemanusiaan dalam ekonomi Islam.
Dalam ekonomi Islam, manusia dan
faktor kemanusiaan merupakan unsur utama.
Faktor kemanusiaan dalam ekonomi Islam
dalam kumpulan etilayang terdapat dalam al-
Qur’an dan Hadis. Etika Islam mengajarkan
manusia untuk kerja sama tolong-menolong

(taawun), menjauhkan sikap iri dengki, dan

dendaa.
Salah satu tanda tentang  ciri
kemanusiaan dalam ekonomi Islam ialah

peyediaan sarana yang baik untuk manusia.

Islam menganjurkan manusia bekerja dan

berusaha, kemudian manusia akan
mendapatkan hasil salai besaran (ikhtiar)
yang ia usahakan. Menurut teori Islam

kehidupan terbagi dua unsur yaitu unsur
materi dan spiritual.”

Manusia dapat menikmati berbagai rezki
yang disediakan Allah SWT di bumi dalam

“Sayyid Sabiq, Figh Sunnab, halaman. 67.
"Yusuf Qardhawi, gp.cif, halaman. 55.
11 1bid, halaman. 58.
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berbagai bentuk, seperti tumbuhan, binatang
ternak, barang tambang yang bisa dijadikan
perhiasan, dll. Disamping itu Allah SWT juga
menciptakan berbagai keindahan yang :mat
dimanfaatkan manusia dalam batas-batas yang
dihalalkan dan menjauhkan dari apa-apa yang
diharamkan Allah SW'T.

Kebahagiaan tidak hanya dari ukuran
materi yang dimiliki seseorang, sesungguhnya
fondasi ke@pat bahagiaan itu terletak pada
kedamain, kelapangan dada, dan ketenangan
Oleh
menginginkan kebahagian, maka sesungguhnya

hati. karena itu jika manusia

ia tidak akan terlalu fokus memperolehnya

dengan mengumpulkan  harta  sebanyak-
banyaknya. Karena betapa banyak manusia
memiliki limpahan harta tapi tak dapat
menikmati karena sakit atau sebagainya. Dalam
perjalanan sejarah bagaimana Karun tersiksa
dan diperbudak oleh hartanya, yang pada
akhirnya

menghancurkannya.

harta itu pula yang
h).marma Keseimbangan dalam ekonomi
Islam
Salah satu sendi utama ekonomi Islam
adalah

keseimbangan. Hal ini terlihat jelas pada sikap

sifatnya  yang pertengahan dan
Islam terhadap hak individu dan masyarakat
yang diletakkan dalam ca keseimbangan
antara dunia dan akhirat. Islam tidak condong
kepada paham yang menolak dunia secara
mutlak yang menganggap dunia sumber
kejahatan yang harus ditinggalkan. Islam juga
tidak condong kepada paham yang menjadikan
dunia sebagai tujuan akhir seperti yang dianut
kalangan kaum materialism dan hedonisme.
Bagi ajargm Islam menganggap bahwa
kehidupan dunia adalah jalan menuju tempat
yang lebih kekal. Karena dunia merupakan
jalan, maka ia dibuat sedemikian rupa agar
manusia yang melewatinya merasa aman dan
sarnpﬁ(etu]uan dengan selamat.

Islam menganggap kehidupan ekonomi
yang baik sebagai suatu rangsangan dan sarana

untuk berhubungan dengan Allah SWT.
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hal

permasalahan yang berkaitan dengan harta,

Dalam ini  Islam  memperhatikan

karena  merupakan gggarana  memperoleh
kebaikan, Islam juga tidak memandang harta
dan kekayaan sebagai penghalang untuk
mencari derajat yang tertinggi dan tagarrub
kepada Allah SWT, karena miskin bukan
simbol manusia taqwa seperti yang dipahami
kalangmsuﬁsme.u
Dalam al-Qur’an
diidentikml dengan harta, seperti
terdapat dalam Q.S al-Bagarah ayat 215:

G098 HO0¢UDEHEX 0O

kata khairan

yang

DL B QOS> 00HACKRO
€ O B0 PV TS
10 OF O SILQHA

2 x4 AN WO 0@ REw
L ZLGVERET 10 VATl PRty du |
IOEOVE I Dy wa S 40
FxvQECROO LYo @0
FTRONIOOWa d Fxu@a s-¢0
B-O>EHED O Hr = o ¢80 [

OQRAe weren®  gIInH
SHORNEIY DOV A Lo S
AR

Artinva: “Mereka bertanya tentang apa yang
mereka nafkabkan? Jawablah: "Apa saja harta yang
kani nafkabkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kanm, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”, dan
apa iaja kebaikan yang kamu bual, maka Allah
SWT Mabha mengetabui”.

Al-Thabari juga mengartikan kata khair
dalam ayat tersebut dengan harta, ayat tesebut
merupakan jawaban dari pertanyaan beberapa
sahabat yang memiliki harta, maka Rasulullah
SAW menjawab pertanyaan para sahabat
dengan firman Allah SWT di atas bahwa
apabila seseorang memiliki hartanya hendaklah
ia menafkahi orang tuanya, karib kerabat, anak
yatim, dan Ibn sabil. Nafkah yang dimaksud
adalah bukan zakat karena ketika ayat tersebut

turun zakat belum disyariatkan."

Yusulllardhawi, gp.cit. halaman, 74.
YAbu Ja'far al-Thabari, Jamwi’al-Bayan fi ta'ni al-
Quran, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), lihat juga
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Rasulullah ~ SAW

hadisnya juga menjelaskan bagaimana orang

dalam  beberapa
vang memiliki kekayaan merupakan sarana
untuk mendapatkan kebaikan, ketika kekayaan
tersebut dimanfaatkan untuk mencari ridha
Allah SWT. Untuk itu manusia dianjurkan
kekayaan tmehut agar
mendapatkan kebaikan. Hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn Mas‘ud:

\;Lcwﬁu.&l_auik}q-):\;mﬁigﬁimﬁ
s adipdanSA L) o UT o) g 3 G aSs
Artinya: “Tidak bolelh dengki kecuali pada

diwa bal, orang yang ovang diberikan Allah SWT

mengusahakan

barta  kenmudian ia  belanjakan untuk  berbuat
kebaikan dan yang diberikan Afllah SWT il lalu
dilaksanakan dan diajarkan”,

Islam  menempatkan unsur materi
sebagai penyeimbang unsur spiritual agar
manusia bisa meningkatkan taraf hidupnya
agar dapat mencapai tujuan akhir yang
sebenarnya yaitu kebahagiaan diakhirat, karena
pada dasarnya kekayaan akan bisa dijadikan
sarana melakukan kebaikan apabila kekayaan

tersebut dimanfaatkan sesuai ketentuan syariat.

C. Analisis Aktifitas Ekonomi Pada Awal
Datangnya Islam.

Perjalanan  sejarah  ekonomi  Islam
dimulai sejak nabi Muhammad hijrah ke
madinah, ketika Rasulullah SAW berada di
Makkah wahyu yang diterima pada umumnya
masalah tauhid. Hal itu sejalan dengan kondisi
umat Islam saat itu yang baru mengenal Islam
dan butuh pemantapan agidah. Setelah hijrah
ke Madinah Rasulullah SAW mulai menerima
wahyu aktifitas

yang berkaitan dengan

muamalah  seperti  pengaturan  keluarga,
perumahan, kemasyarakatan, perekonomian,
pemerintahan, keadilan, dIL

Diantara tindakan nyata yang dilakukan

Rasulullah SAW adalah:

al-Alusi, Rubn! Ma'ani  fi
J(Makrabah al-Syamilah).

Tafsiv  alQur'an  al-azim
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1. Rasul membagi-bagi tanah Madinah kepada

para sahabat, kemudian mengatur
pembangunan rumah.

2. Rasul mb:mgun pasar Madinah.

3. Rasul melarang menipu dan menaikkan
harga di pasar Madinah.,

4. Rasul memasang pagar di sekitar Madinah
sebag:'a:ertahzman.

Madinah merupakan negara yang baru
terbentuk  dengan kemampuan mobilitas
ekonomi yang rendah disisi ekonomi. Pada
(48 &2 ini Rasulullah SAW meletakkkan sistim
ekonomi g berakar dari prinsip-prinsip
Qurani. Prinsip-prinsip dasar dalam aktifitas
ckonomi yang diterapkan Rasulullah SAW
aelalui al-Qur’an :

1. Allah SWT adalah penguasa tertinggi
sekaligus pemilik  absolut seluruh alam
semesta.

2. Manusia hanyalah khalifah Allah SWT di
muka bumi dan bukan pemilik sebenarnya.

3. Semua vyang dimiliki manusia dan
didapatkan manusia atas rahmat dari Allah
SWT.

4. Kekayaan harus berputar tidak boleh
ditimbun.

dalam

bentuknya, termasuk riba haru dihilangkan.

5.  [Eksploitasi ekonomi segala

6. Menerapkan system warisan sebagai media

redistribusi kekayaan yang dapat
mengmjnasi berbagai konflik ekonomi.
Setelah Rasulullah SAW  wafat

pemerintahan Islam dipimpin oleh Khulafah
al-Rasyidin. Pada fase awal dipimpirmeh Abu
Bakar al-Shiddiq selama dua tahun. Pada masa
ini Abu bakar banyak menghadapi persoalan
dalam negri yang berasal dari kelompok
murtad, nabi palsu dan pembangkang zakat.
Walaupun demikian Abu Bakar melakukan

aktifitas  ekonomi  seperti  pengakuratan
penghitungan zakat kepada wajib zakat,
menerapkan  rasa  kesamarataan  dalam
pendistribusian harta pgitul mal, antara lain
mengklasifikasikan pendapatan Negara
menjadi 4 bagian:
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1. Pendapatan
didistribusikan di tingkat lokal, kalau terdapat

zakat, pendapatan ini
surplus disimpan di baitul ma
2. Pendapatan  sedakah,
didistribusikan  kepada fakir miskin untuk
membiayai kesejahteraan tanpa membedakan

pendapatan  ini

apakah ia seorang muslim atau tidak.

3. Pendapatan Kharraj, faijizyah, ’ushr (pajak
perdagangan), dan sewa tanah. Pendapatan
tersebut digunakan untuk membayar dana
pensiunan dan dana bantuan, serta untuk
menutupi biaya operasional administrasi, dan
kebutuhan militer.

4. Pendapatan lain-lain yang digunakan untuk
membayar para pekerja, pemeliharaan anak
terlantar, dan @a sosial.

Secara prinsip yang digunakan Abu
Bakar dalam mendistribusikan harta baitul mal
adalah prinsip yakni
memberikan jumlah yang sama kepada semua
sahabat Rasulullah SAW, dan tidak membeda-
bedakan antara sahabat yang terlebih dahulu
sahabat  yang
orang

kesamarataan,

memeluk  Islam  dengan
hamba

merdeka, dan antara pria dengan wanita.

kemudian, antara dengan
Dengan demikian, selama masa pemerintahan
Abu Bakar, harta baitul mal tidak pernah
menumpuk dalam jangka waktu yang lama
karena langsung didistribusikan kepada seluruh
kaum Muslimin, bahkan ketika Abu Bakar
wafat, hanya ditemukan satu dirham dalam
Seluruh

Muslimin diberikan bagian hak yang sama dari

perbendaharaan  negara. kaum
hasil pendapatan negara.

Pada masa Umar bin Kathab ekonomi
Islam juga menlarni perkembangan yang
cukup signifikan, inovasi yang dilakukan Umar
diantaranya sebagai berikut :

1. Umar Ibn al-Khattab
sistematisasi dalam pemberlakuan pungutan
jizvah kepada ahlu dzimmah (penduduk dari

suatu negara yang memiliki perjanjian damai

melakukan

dengan negara Islam) dengan cara menetapkan
tiga tingkatan yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan mereka bayar.
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2. Umar Ibn

pendistribusian bagian zakat untuk salah satu

al-Khattab  menghentikan

asnaf, yaitu orang-orang yang baru masuk

Islam (al-Muallafatu  qulubuhum), karena
negara Islam telah kuat.
3. Umar 1Ibn al-Khattab melakukan

restrukturisasi sumber dan sistem ekonomi
yang baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Khalifah Umar Ibn al-Khattab untuk pertama
kalinya memutuskan untuk memungut pajak di
pos-pos perbatasan, yaitu pajak bagi para
pedagang dari wilayah Harbi (negara yang
tidak memiliki perjanjian damai dengan negara
Islam) dan wilayah dzimmah.

4. Umar Ibn al-Khattab atas saran Al
memungut zakat atas kuda yang oleh
Rasulullah SAW dibebaskan dari zakat.

5. Umar Ibn al-Khattab membentuk dewan-
dewan baitul mal, membuat dokumen-
dokumen negara, dan merancang sistem yang
mampu  menggerakkan  ekonomi,  baik
produksi maupun distribusi.

6. Menurut catatan Abu Yusuf, Umar Ibn al-
Khattab melakukan ijtthad untuk tidak
mendistribusikan taklukan di Irak

kepada para prajurit, dan membiarkannya

tanah

sebagai amanah. Ia menetapkan kharaj atas
tanah dan pajak kepala atas ahlu dzimmah
sebagai pendapatan permanen bagi para
prajurit muslim, anak-anak mereka, dan para
generasi mendatang.
7. Di samping itu banyaknya kemenangan yang
dicapai tentara muslim pada masa Umar Ibn
al-Khattab  telah
ghanimah (harta rampasan) yang signifikan
menambah l-mayaan negara.

Pada masa pemerintahan Usman Ibn
‘Affan, kebijakan ekonomi Umar Ibn Khattab

tetap dilanjutkan. Tindakan ekonomi yang

menghasilkan  banyak

dilakukan oleh Usman diantaranya melakukan

dalan‘m rangka

pengembangan ekonomi seperti: pembuatan

penataan infrastruktur

saluran air, pembuatan jalan-jalan, dan

pembentukan organisasi kepolisian untuk

mengamankan jalur perdagangan.
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Khalifah Usman juga mengusahakan
pemasukan negara melalui zakat, pada masa ini
penghitungan zakat diserahkan kepada wajib
@at dengan tujuan untuk menghindarkan
gangguan dan masalah dalam pemeriksaan
yang  tidak oleh
pengumpulan zakat. Hal lain yang dilakukan

kekayaan jelas para
Usman adalah penghitungan zakat dilakukan
setelah dikurangi hutang piutang

Al Ibn Thalib juga
kebijakan  yang

peningkatan kesejahteraan seperti mengganti

melaksanakan
berbagai mendorong
para pejabat yang melakukan korupsi dan
melakukan pengetatan terhadap pengeluaran
uang Negar@lenu.mt satu riwayat Ali Ibn
Abi Thalib memberikan sumbangan sebesar
@00 dirham setiap tahun ke baitul mal dan
menarik dirinya dari daftar penerima bantuan
baitul mal.

Dari paparan diatas bahwa cikal bakal
aktifitas ekonomi. Berawal seiring datangnya
Islam, karena Islam sebagai suatu agama
memiliki ajaran vang sangat komplek tidak
hanya tentang aqgidah yang merupakan pondasi
utama seorang penganut agama tapi juga
mengajarkan hubungan baik dengan pencipta
(Allah). Islam juga mengatur hubungan baik
manusia dalam konsep muamalah.

Jadi

sebagian pendapat yang menyatakan bahwa

sangat tidak benar kalau ada
Islam tidak mengenal sistim ekonomi. Di
dalam  ckonomi Islam mengandung norma

keseimbangan, yang menjadikan aktifitas
ekonomi merupakan bahagian dari proses
pengabdian kepada Allah. Islam memandang
harta dan kekayaan merupakan sarana untuk
sesuai

berbuat baik apabila dimanfaatkan

ketentuan Islam.

41
KESIMPULAN

Dari paparan di atas dapat dipahami
bahwa kajian ekonomi dalam Islam adalah
bagian dari penerapan konsep muamalah
sebagai bagian dari ajar Islam. Aktifitas
muamalah

meliputi persoalan-persoalan

Penulis (Palatino Linotype 1
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hubungan sesama manusia dalam usaha
pemenuhan kebutuhan, sesuai ajaran, dan
prinsip-prinsip yang dikandung dalam al-
Qur’an. Aktifitas ekonomi dalam Islam sejalan
dengaembentukan ajaran Islam itu sendiri.
Islam memberikan kebebasan kepada
umatnya untuk melakukan aktifitas ekonomi,
karena dalam Islam kekayaan itu adalah sarana
untuk penyempurnaan ibadah. Harta dapat
dijadikan wadah untuk melakukan kebaikan

apabila dimanfaatkan sesuai aturan agama.
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